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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

 Penelitian ini penggunakan metodologi kualitatif, metodologi kualitatif 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

yang alamiah dimana peneliti berlaku sebagai instument kunci, teknik 

pengumpulan datanya dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat 

induktif, dan hasil penelitian lebih menekankan pada makna dari pada 

generalisasi.
34

  

 Berdasarkan pokok permasalahan yang dikaji, maka penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk mendiskripsikan, 

menggambarkan atau melukiskan secara sistematis peran manajemen sarana 

dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan mutu pembelajaran di MTsN 3 

Kediri. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

 Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif dimana 

kehadiran peneliti di lapangan sangat penting dan diperlukan secara optimal 

yaitu sebagai instrumen kunci yang secara langsung mengamat, 

mewawancarai dan mengobservasi subjek penelitian. Jadi penelitian hanya 

akan mengamati pengelolaan yang ada. Sedangkan kehadiran peneliti ketika 

melakukan wawamcara diketahui oleh subjek penelitian tetapi ketika 

                                                           
34 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif(Bandung: Alfabeta 2015), 1. 
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observasi lapangan yang diteliti tidak mengetahui secara langsung kalau 

sebenarnya peneliti melakukan observasi. 

 Kehadiran peneliti di latar penelitian ini adalah untuk menemukan dan 

mengeksplor data yang terkait dengan fakus penelitian yang didekati dengan 

observasi dan berperan sebagai instrumen kunci dalam menangkap makna dan 

sekaligus sebagai alat pengumpil data. Dalam pengumpulan datanya, peran 

peneliti sebagai pengamat partisipan yaitu kegiatan yang dilakukan oleh 

subjek yang diteliti atau sebagai objek dalam proses, serta kehadiran peneliti 

dilokasi penelitian. 

 Jadi kehadiran peneliti di MTsN 3 Kediri sangat dibutuhkan. Mengingat 

bagwa peneliti adalah sebagai pengamat langsung segala aktivitas yang ada di 

tempat penelitian. Peneliti juga bisa disebut sebagai pengamat penuh, yaitu 

pengamat yang terlibat secara langsung dengan subjek penelitian. Kehadiran 

penneliti ini dibutuhkan sampai data yang dibutuhkan benar-benar terpenuhi. 

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk memahami dan mengetahui 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di MTsN 3 Kediri kabupaten Kediri, mengenai kondisi sarana 

dan parsarana dan kondisi mutu pembelajaran dari lingkup manajemen sarana 

dan prasarana. 

 

C. Lokasi Penelitian  

 Dalam penelitian ini, lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah di 

MTsN 3 Kediri adalah salah satu MTsN yang terletak di wilayah Kediri Utara 

beralamat di Jl. Pahlawan Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri dengan 
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NPSN. 20581181. MTsN 3 Kediri yang berada di dekat perbatasan Kabupaten 

Nganjuk juga menjadikan madrasah ini tidak hanya memiliki siswa yang 

berdomisili di Kediri, tetapi juga di daerah Nganjuk. Selain itu MTsN 3 Kediri 

dekat dengan halte yang berada di samping Balai Kecamatan Purwoasri 

membuat mudah untuk mencai transportasi. Jalan yang tidak begitu ramai 

memiliki suasana untuk keselamatan siswa ketika di jalan, dan MTsN 3 Kediri 

yang terletak berdekatan dengan persawahan menjadikan suasana yang asri di 

madrasah ini. 

 

D. Sumber Data 

  Sumber utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 

tindakan, selebihnya data tambahan seperti dokumen. Berkaitan dengan hal itu 

pada penelitian ini jelis datanya dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan 

skunder yang akan dipaparkan sebagaiberikut:
35

 

1. Data Primer 

Merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 

sumber asli (tidak melalui perantara). Sumber penelitian primer diperoleh 

para peneliti untuk menjawab pertnyaan peneliti. Data primer ini dapat 

berupa sebuah opini seseorang baik secara individu ataupun kelompok, 

hasil observasi terhadap suatu benda, kejadian ataupun kegiatan, dan hasil 

pengujian. Dalam hal ini jenis data primer yang akan diperoleh adalah 

merupakan hasil wawancara dengan bagian waka sarpas, kepala sekolah 

dan guru mata pelajaran. 

                                                           
35 Etta Mamang Sangadji, Metodologi Penelitian ( Yogyakarta:Andi Offset,2010),171-173. 
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2. Data Sekunder 

Merupakan sumber data yang dirancang secara spesifik dalam proses 

penelitian.yang artinya data sekunder ini sifatnya adalah sebagai data 

pelengkap, pendukung dari data primer. Bentuk dari data sekunder ini 

biasanya adalah dokumen-dokumen yang terdapat dalam suatu organisasi 

atau lembaga. Biasanya peneliti mendapat data tersebut dengan meminta 

persetujuan dari pihak lembaga dahulu. peneliti menggunakan sebagai tiga 

sumber data yang memberikan informasi mengenai fokus penelitian yang 

telah peneliti tentukan, yaitu: 

a. Tempat yaitu MTsN 3 Kediri, yang di dalamnya ada manajemen 

sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pembelajaran yang 

dijalankan.  

b. Dokumen yang didapat berupa foto atau gambar, dokumen arsip 

 resmi, hingga dokumen tentang man\ajemen sarana dan prasarana 

yang telah terlaksana sesuai dengan fokus peneitian yang telah peneliti 

tentukan 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk mendapatkan data yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan, 

maka dibutuhkan prosedur pengumpulan data adapun pengumpulan data yang 

dapat penulis gunakan dalam penulisan ini adalah: 

1. Metode Observasi 

Observasi adalah salah satu metode penelitian yang mana dalam 

prosesnya lebih banyak menggunakan salah satu dari panca indra yaitu 
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indra penglihatan.
36

 Dalam metode penelitian ini peneliti melakukan 

pengamatan secara mendalam terhadap gejala yang ada di lokasi 

penelitian. Dengan menggunakan metode ini peneliti dapat mengetahui 

secara langsung dan jelas terhadap apa yang ada di lapangan. Adapun data 

yang ingin diperoleh dari metode ini adalah mengenai peran manajemen 

sarana dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

di MTsN 3 Kediri. 

2. Metode Wawancara 

Wawancara sering juga disebut dengan interview atau kuesioner lisan, 

adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) 

untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer) dengan cara 

menghimpun bahan keterangan yang dilakukan dengan tanya jawab secara 

lisan secara sepihak berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang 

telah ditetapkan .
37

 Ada beberapa kelebihan pengumpulan data melalui 

wawancara, diantaranya pewawancara dapat melakukan kontak langsung 

dengan apa yang diteliti, dan diperoleh secara mendalam, yang di 

interview bisa mengungkapkan isi hatinya secara lebih luas, pertanyaan 

yang tidak jelas bisa diulang dan diarahkan yang lebih bermakna. 

Metode ini digunakan untuk menggali informasi yang berkaitan dengan 

manajemen sarana dan prasarana yang dilakukan di MTsN 3 Kediri dalam 

meingkatkan mutu pembelajaran, wawancara yang dilakukan yaitu dengan 

kepala sekolah, guru, siswa dan wali murid.  

                                                           
36 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,2014),78 
37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2006), Hal, 155  
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan tiga 

informan utama. Dalam penentuan tiga informan utama ini peneliti 

menentukan berdasarkan aspek penguasaan banyak informasi yang akan 

peneliti peroleh dari ketiga informan utama tersebut mengenai pengaruh 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran. Adapun tiga informan utama tersebut yaitu ibu Kepala 

MTsN 3 Kediri, waka kurikulum, dan waka sarana dan prasarana. Dengan 

menggunakan pertanyaan yang sama namun tetap sesuai konteks tupoksi 

yang dilaksanakan yaitu mengenai focus pengaruh manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara semi 

struktur, karena ketika pertanyaan sudah diurutkan denga sistematis, 

namun peneliti dan informan juga tidak hanya terpaku dengan instrument 

tersebut, namun disini peneliti dan informan saling merespon agar 

informasi yang didapat lebih mendalam. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi ialah setiap bahan tertulis ataupun film, lainrecord, yang 

tidak dipersiapkan karena adanya permintaan dari penyidik. Dalam 

penelitian kualitatif, data diperoleh dari sumber manusia melalui observasi 

dan wawancara, akan tetapi ada pula sumber lain yang dapat digunakan, 

diantaranya adalah dokumen, foto dan lain-lain.
38

 

Dokumentasi yang diperoleh peneliti digunakan untuk melengkapi data 

dan informasi yang telah tersimpan dan terdokumentasikan dalam file dan 

                                                           
38 Rochajat Harun, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Pelatihan, (Bandung: Bandar Maju, 2007), 

hlm 72 
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berkas-berkas untuk dapat dijadikan sebagai rujukan strategi manajemen 

pemasaran pada masa yang akan datang. Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data-data yang berkaitan dengan bagaimana pengaruh 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan dalam meingkatkan mutu 

pembelajaran di MTsN 3 Kediri. Data yang diambil berupa evaluasi 

pertanggungjawaban kegiatan seperti kegiata  ekspo, brosur, foto-foto, 

pamflet, rontek, banner, dan guru, data siswa dan kegiatan sekolah yang 

berkaitan dengan startegi analisis data. Atau bisa juga dilakukan dengan 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dsb.
39

 

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data berupa dokumen 

pribadi dan dokumen resmi, namun tidak hanya itu saja, peneliti juga 

mengumpulkan dokumentasi berupa foto-foto atau gambar yang berkaitan 

dengan fokus penelitian yang telah ditentukan. Dengan adanya 

dokumentasi dari sekolah menjadi salah satu penguat dari wawancara dan 

observasi yang telah dilakukan. 

 

F. Instrumen Penelitian. 

 Instrumen digunakan untuk mengumpulkan data yang dilakukan dengan 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi serta dengan beberapa 

narasumber seperti kepala madrasah, waka kurikulum, dan waka sarana dan 

prasarana. 

 

                                                           
39 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba Humanika,  

2010), hlm 144  
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Tabel 3.1 

Kisi-kisi instumen penelitian. 

No Variabel Indikator 

1 Manajemen Sarana dan 

Prasarana pendidikan 

1. Peran manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran. 

2. Proses penyusunan rencana sarana dan 

prasarana. 

3. Proses pengadaan sarana dan prasarana. 

4. Proses pemeliharaan sarana dan 

prasarana. 

5. Proses penginventarisan sarana dan 

prasarana. 

6. Proses penghapusan saran dan prasaran. 

2 Mutu Pembelajaran 1. Perencanaan pembelajaran. 

2. Proses pembelajaran 

3. Partisipasi peserta didik 

4. Penilaian peserta didik. 

 

Pedoman Observasi 

1. Mengamati letak geografis MTsN 3Kediri. 

2. Mengamati Sarana dan Prasarana MTsN 3 Kediri. 

3. Mengamati penggunaan Sarana dan Prasarana MTsN 3 Kediri. 

4. Mengamati mutu pembelajran di MTsN 3 Kediri. 

Pedoman Dokumentasi 

1. Keadaan Sarana dan Prasarana MTsN 3 Kediri. 

2. Mutu pembelajaran MTsN 3 Kediri. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan adalah 

pengecekan kembali data yang telah terkumpul. Teknik yang digunakan 

peneliti dalam pengecekan data agar dapat di uji keabsahannya dan dapat 

dipertanggungjawabkan, peneliti menggunakan dua teknik yaitu dengan teknik 

triangulasi dan member check yaitu dengan meminta kesepakatan informan. 
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Pada teknik triangulasi terdapat dua cara yaitu triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Pada triangulasi sumber dilakukan untuk ,menguji 

kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

bebebrapa sumber. Data yang telah di analisis oleh peneliti dan sudah 

mendapatkan sebuah kesimpulan, maka selanjutnya dimintai kesepakatan 

(member check) dengan tiga sumber yang telah di wawancarai.  

Triangulasi ialah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding data itu.
40

 Triangulasi ini merupakan teknik 

pengumpulan data gabungan. Teknik triangulasi merupakan pengumpulan 

data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada.
41

 Teknik triangulasi yang paling banyak 

digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Dan teknik yang 

kedua yaitu member check yaitu dengan meminta kesepakatan hasil penelitian 

bersama informan. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Menurut Emzir analisis data adalah proses sistematis pencarian dan 

pengaturan transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan laporan lain yang 

telah dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman mengenai materi lain 

yang menyajikan sebagaimana yang ditemukan orang lain.
42

 

                                                           
40 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosida Karya, 2015). 
41 Andi Prastowo, Metode penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm 231  
42 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta ra rajawali pers, 2012),85 
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Pada tahap analisis data penulis melakukan bebrapa tahap kegiatan 

yang saling mendukung dan tidak dipisahkan, dan semakin sering dilakukan 

kesimpulan yang dilakukan semakin representasi, kegiatan itu adalah: 

1. Pengumpulan data merupakan proses mengelompokan data yang telah 

didapatkan dari metode pengumpilan data yang telah dijalankan. 

2. Reduksi data merupakan penyederhanaan data yang telah terkumpul dan 

difokuskan pada tema yang sama, pada kegiatan ini dibuat juga dirangkum 

dari data yang saling mendukung. 

3. Penyajian data (data display) merupakan menyusun formasi yang 

kompleks ke dalam bentuk yang terstruktur, sehingga lebih mudah dibaca 

dan dipahami maknanya. 

4. Penarikan kesimpulan merupakan kesimpulan yang ditarik bukanlah 

sebuah rangkuman dari hasil penelitian, tetapi merupakan inti dari hasil 

penelitian yang dapat menjawab pertanyaan penelitian dan tujuan 

penelitian berdasarkan data yang telah tersedia.
43

 

I. Tahap-Tahap Penelitian 

  Dalam penelitian ini, tahapan-tahapan penelitian yang digunakan yaitu 

sesuai dengan pendapat Bogdad yang dikutip oleh Moleong, yaitu: 

1. Tahap pra lapangan 

a) Memilih lokasi penelitian 

b) Mencari permasalahan penelitian melalui bahan-bahan tertulis 

(landasan teori). 

c) Menunjukan fokus penelitian. 

                                                           
43 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansur,  Metode Penelitian  Kualitatif, 90 
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d) Mengurus perizinan kepada lembaga pendidikan untuk melakukan 

penelitian. 

e) Menyusun seminar penelitian yang digunakan untuk meminta izin 

kepada lembaga pendidikan sesuai dengan sumber data yang terkait. 

2. Tahap pengerjaan lapangan  

  Pengumpulan data yang terkait dengan fokus penelitian, artinya 

peneliti melakukan penelitian langsung di MTsN 3 Kediri  untuk mencari 

data terkait. 

3. Tahap analisis data 

a) Menganalisis data yang sudah diperoleh pada tahap sebelumnya. 

b) Menafsirkan data. 

c) Penemuan-penemuan hal penting dari penelitian. 

d) Pengecekan keabsahan data. 

4. Tahap penulisan laporan 

a) Penyusunan hasil penelitian. 

b) Konsultasi hasil penelitian kepada pembimbing. 

c) Memperbaiki hasil konsultasi. 

d) Pengurusan kelengkapan persyaratan perizinan. 

 

 

 

 


